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Abstract 
Preferences of Tetrastichus brontispae Ferriere and the influence of population density are 
important to known to determine the propagation techniques are effective and efficient. The 

objective of this research were to study the stage of Brontispa longissima that most 
preference by T. brontispae and ideal comparison between T. brontispae and B. longissima 
for propagation. The study consisted of two parts: 1) Preferences of T. brontispae against 
larvae and young pupae of B. longissima. 2) The effect of population density on the 
development of parasitoid T. brontispae. Results of the studies showed T. brontispae 
preference to young pupae of B. longissima compared with the fourth instar larvae and third 
instar larvae for parasitization. The average number of young pupa, fourth instar larvae, and 

third instar larvae were parasitization row is 4.80 ± 0.52, 2.0 ± 0.47 and 0.6 ± 0.42. The 
number of adult parasitoids emerged most is the treatment with the one parasitoid female, 
as many as 17.20 individual. Developmental time from egg to adult each density treatment 
respectively are 17.50; 18.80; 20.80; 22.50 days, and none of adult parasitoid emerged on 

the density of 9 tails parasitoid females. Population density of parasitoid T. brontispae 
significantly affect the number of offspring and developmental time from egg to adult. 

 
Keywords: Preference, Tetrastichus brontispae, Brontispa longissima, population density of 
parasitoid 
 

Abstrak 
Preferensi Tetrastichus brontispae Ferriere dan pengaruh kerapatan populasi terhadap 
perkembangannya penting diketahui untuk menentukan teknik perbanyakan yang efektif dan 

efisien. Penelitian bertujuan untuk mengetahui stadia B. longissima yang paling disukai oleh 
T. brontispae dan perbandingan jumlah T. brontispae dan B. longissima yang ideal untuk 
perbanyakan. Penelitian terdiri dari dua bagian: 1) Preferensi T. brontispae terhadap larva 
dan pupa muda B. longissima yang dilakukan dengan melepas T. brontispae betina ke dalam 
kotak yang berisi sehelai janur kelapa dan 15 ekor B. longissima yang terdiri dari 5 ekor 

larva instar III, 5 ekor larva instar IV dan 5 ekor pupa muda; dan 2) Pengaruh kerapatan 
populasi parasitoid terhadap perkembangan parasitoid T. brontispae yang dilakukan dengan 

memaparkan seekor pupa muda B. longissima kepada T. brontispae betina dengan 
kerapatan 1, 3, 5, 7 dan 9 ekor. T. brontispae lebih menyukai pupa muda B. longissima 
dibandingkan larva instar IV dan larva instar III untuk diparasit. Rata-rata jumlah pupa 
muda, larva instar IV, dan larva instar III yang diparasit berturut-turut adalah 4,80 ± 0,52, 
2,0 ± 0,47 dan 0,6 ± 0,42. Jumlah imago parasitoid yang paling banyak muncul adalah pada 
perlakuan dengan satu parasitoid betina, yaitu sebanyak 17,20 individu. Masa stadia 

pradewasa masing-masing perlakuan kerapatan secara berturut-turut adalah 17,50; 18,80; 
20,80; 22,50 hari, dan tidak ada imago parasitoid yang muncul pada kerapatan 9 ekor 
parasitoid betina. Kerapatan populasi parasitoid berpengaruh nyata terhadap jumlah 
keturunan dan lama stadia pradewasa T. brontispae. 
 

Kata kunci: Preferensi, Tetrastichus brontispae, Brontispa longissima, Kerapatan populasi 
parasitoid 
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1. PENDAHULUAN 

Tetrastichus brontispae merupakan 
parasitoid larva - pupa [1] dan gregarius 
[2]. Parasitoid ini menyerang instar akhir 
stadia larva dan pupa yang berumur 1-2 
hari. Daya parasitisasi parasitoid T. 

brontispae di laboratorium dilaporkan sangat 
tinggi yaitu 60-90% [3]. Parasitoid T. 
brontispae telah ditemukan memarasit hama 
B. longissima di lahan tanaman kelapa 
Kabupaten Solok, namun serangan B. 
longissima tetap meningkat. Hal ini dapat 

disebabkan karena keseimbangan populasi 
yang belum terjadi antara keberadaan hama 
B. longissima dengan musuh alaminya. 
Untuk itu, diperlukan penyusunan strategi 
pengembangbiakan T. brontispae agar dapat 
mengurangi dampak serangan hama B. 
longisima pada tanaman kelapa. 

Parasitoid T. brontispae dapat digunakan 
secara efektif dan efisien dalam program 
pengendalian hayati hama B. longissima 
apabila diketahui mengenai kehidupannya. 
Pemilihan antara inang larva instar III, instar 
IV dan pupa muda belum pernah dilaporkan. 

Padahal instar inang mempengaruhi 

keberhasilan perkembangan parasitoid [4]. 

Preferensi memiliki keterkaitan dengan 
nutrisi yang ada pada inang [5]. Inang yang 
dijumpai oleh parasitoid sangat bervariasi 
kandungan kualitas nutrisinya [6]. Banyak 
parasitoid menggunakan ukuran inang 

sebagai tanda untuk menemukan inang [7]. 
Ukuran inang yang besar menandakan 
kualitas nutrisi yang tersedia bagi parasitoid 
semakin baik [8]. Selain itu, proses 
penemuan inang oleh parasitoid juga 
ditentukan oleh senyawa kimia yang 

menginformasikan kepada parasitoid bahwa 

inangnya sudah dekat dan membuat 
parasitoid semakin mengintensifkan 
pencariannya pada area tertentu. Senyawa 
ini sering dinamakan arrestants yang berupa 
senyawa kimia yang kurang volatil 
dibandingkan senyawa attractans [9]. 

Stadia perkembangan inang bagi 

parasitoid dapat mempengaruhi proses 
penemuan lokasi inang dan  penerimaan 
inang.  Parasitisasi  pada stadia larva yang  
berbeda juga dapat berpengaruh terhadap 
kebugaran (fitness) parasitoid, waktu 
perkembangan (development time) serta sex 

ratio parasitoid yang muncul [10]. Untuk itu 
perlu dipelajari bagaimana ketertarikan 
parasitoid T. brontispae pada inang yang 
berbeda. 

T. brontispae  merupakan tipe parasitoid 
gregarious. Parasitoid gregarius merupakan 

tipe parasitoid yang mampu tumbuh dan 
berkembang lebih dari satu individu 
parasitoid dalam satu individu inang [11].  
Pada parasitoid gregarius,  jumlah telur 
parasitoid yang diletakkan di dalam satu 
inang dapat berpengaruh terhadap 

perkembangan parasitoid tersebut serta 
berpengaruh terhadap seks rasio progeni 
parasitoid [8]. Agar dapat diketahui tentang 
teknik perbanyakan yang efektif dan efisien, 
maka perlu dipelajari tentang pengaruh 
kerapatan parasitoid T. brontispae terhadap 

perkembangannya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka telah dilakukan penelitian tentang 1.) 
Preferensi parasitoid T. brontispae pada 
larva dan pupa B. longissima yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kesukaan T. 
brontispae pada stadia B. longissima yang 

berbeda dan 2.) Pengaruh kerapatan 
populasi parasitoid T. brontispae terhadap 
perkembangannya  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Brontispa longissima (Kumbang janur 
kelapa) 

Brontispa longissima  Gestro 
(Coleoptera: Chrysomelidae) merupakan 
salah satu hama penting yang menyerang 
tanaman palma di Asia Tenggara [2]. 
Tanaman yang menjadi inang dari B. 
longissima di antaranya adalah kelapa, 

nipah, pinang dan beberapa tanaman hias 
[12]. Hama ini telah menjadi hama utama 
pada kelapa di beberapa provinsi di 
Indonesia. Penurunan hasil akibat serangan 
hama tersebut mencapai 30 – 40 % dan 5% 

dari tanaman yang terserang mengalami 
kematian [13]. 

B. longissima berpotensi sebagai salah 
satu hama utama kelapa [14]. Kumbang ini 
dapat menyebabkan kerugian produksi yang 
signifikan dan tingkat infestasi yang tinggi 
dapat menyebabkan kematian pohon [15]. 
Hama ini memakan jaringan lunak dari daun 
muda di pangkal daun, baik dewasa maupun 

larva biasanya memakan epidermis dan 
bawah daun, merusak jaringan daun serta 
menghancurkan titik tumbuh kelapa dan 
menyebabkan bercak-bercak nekrotik 
membujur pada daun muda [16].  

Telur B. longissima berwarna coklat, 

berbentuk pipih, dan diletakkan dalam 
rantaian pendek 2-4 butir, kadang-kadang 
satu per satu pada daun muda yang belum 
terbuka dengan panjang telur 1,4 mm dan 
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memiliki lebar 0,5 mm. Stadia telur lamanya 
berkisar 4-5 hari [17].  

Larva muda memiliki panjang rata-rata 2 
mm dan terdapat duri pada kedua sisinya. 
Ukuran panjang tubuh larva dewasa antara 
9-10 mm. Larva berwarna kekuning-

kuningan dan menghindari cahaya sehingga 
selama perkembangannya tinggal di dalam 
janur kelapa. Sisi badan berbulu pendek dan 
ekornya berkait seperti huruf U. Masa 
perkembangan larva sekitar 36 hari dan 
terdiri dari 4 instar [18]. 

Pupa yang baru terbentuk berwarna 
putih kekuningan, berbentuk pipih, 
panjangnya 9-10 mm dan lebar 2 mm, 
ekornya juga berkait model huruf U seperti 
larvanya. Masa pupa berkisar 4-7 hari [19]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  Siklus hidup B. longissima 
(Sankaran, 2013) 

Imago memiliki panjang berkisar 7,5-10 
mm dan lebar 1,5-2 mm, bentuknya pipih 
panjang, lama stadia imago berkisar 75-90 
hari. Stadia larva dan imago merupakan 
stadia aktif karena selalu melakukan 
kegiatan mengetam atau menggerigiti dan 

memakan jaringan muda daun secara 

memanjang [20].  

Musuh alami yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengendalikan B. longissima adalah 
serangga parasitoid dan jamur 
entomopatogen. Penggunaan jamur 
entomopatogen kurang praktis dan sangat 

sulit diaplikasikan pada pohon kelapa, 
terutama pada pohon dengan struktur 
batang yang tinggi. Oleh karena itu, 
penggunaan parasitoid merupakan 
terobosan yang sangat tepat dalam 
mengendalikan hama  B. longissima pada 

berbagai kondisi lapangan [13].  Beberapa 

parasitoid dari famili  Eulophidae, salah 
satunya adalah Tetrastichus brontispae telah 
berperan penting dalam mengendalikan 
hama B. longissima di beberapa Negara, 
termasuk di Indonesia [12]. 

 

2.2. Tetrastichus brontispae (Ferriere) 

Tetrastichus brontispae ditemukan di 
Jawa, Indonesia [12]. Pemanfaatan awal T. 
brontispae untuk pengendalian B. longissima 
adalah pada tahun 1920 di Indonesia [21]. 
T. brontispae adalah agen hayati yang paling 

efektif terhadap B. longissima. Penelitian lain 
juga menunjukkan bahwa T. brontispae 
memiliki potensi tinggi sebagai agen kontrol 
biologis dari kumbang janur kelapa [21]. 
Parasitoid ini efisien mengendalikan B. 
longissima baik di laboratorium maupun di 

lapangan. Persentase parasitisasi di 
laboratorium berkisar 76 - 87% dan di 
lapangan 35-74%. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa              T. brontispae 
memiliki potensi tinggi sebagai agen 
pengendalian biologis terhadap B. longissima 
[22]. Kemampuan parasitisisasi T. 

brontispae pada perlakuan 5 dan 6 
parasitoid T. brontispae terhadap 10 ekor 
pupa muda B. longissima di laboratorium 
adalah 62 dan 80% [23]. Perbedaan tingkat 
parasitisasi bisa terjadi karena kondisi 
lingkungan di setiap lokasi, serangga dan 
keanekaragaman di sekitarnya [12]. 

T. brontispae merupakan parasitoid larva 
- pupa [1] dan gregarius [2]. Parasitoid ini 
menyerang instar akhir stadia larva dan 
pupa yang berumur 1-2 hari [3][12]. 
Parasitoid T. brontispae merupakan musuh 
alami B. longissima yang telah diketahui di 

Indonesia dapat memarasit larva dan pupa 
[24]. Parasitoid T. brontispae dapat 
memarasit larva dan pupa dari Plesispa 
reichei dan P. nipae serta B. longissima. 
Berdasarkan laporan dari negara-negara 
tempat T. brontispae dirilis sebagai kontrol 
kumbang janur kelapa dalam 50 tahun 

terakhir, T. brontispae tidak memiliki efek 
negatif [25]. 

Penelitian mengenai biologi T. brontispae 
sudah dimulai sejak terjadinya ledakan 
hama B. longissima di Sulawesi Selatan 
tahun 1953 [12]. Parasitoid ini berwarna 
hitam, bertubuh kecil, panjang 1,5-2 mm. 

Stadia telur lamanya sekitar 2 hari, masa 
stadia larva 5-8 hari dan pupa 7-11 hari 
[12]. Parasitoid jantan ujung abdomennya 
tumpul sedangkan yang betina abdomennya 
runcing. Umur imago betina 10-11 hari dan 
imago jantan 3-4 hari. Imago betina 

meletakkan telur pada larva instar IV dan 
pupa yang baru berumur 1-2 hari. Setelah 
4-6 hari pupa yang terinfeksi akan menjadi 
tegang dan tidak bergerak, kemudian pupa 
akan mengalami kematian [26]. 

Siklus hidup T. brontispae berkisar 
antara 16-21 hari dan satu pupa terparasit 
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dapat menghasilkan 8-20 ekor parasitoid 
[27]. Keperidian adalah seluruh jumlah telur 
yang dihasilkan oleh imago betina selama 
masa hidupnya. Keperidian dibagi menjadi 2, 
yaitu keperidian potensial dan keperidian 
aktual. Keperidian potensial adalah seluruh 

jumlah telur yang dihasilkan oleh seekor 
imago betina yaitu telur yang masih terdapat 
di ovarium dan yang telah diletakkan. 
Keperidian aktual adalah jumlah telur yang 
diletakkan oleh imago betina [28]. Dalam 
satu individu B. longissima yang terparasit 

dapat keluar 4-18 ekor parasitoid T. 

brontispae [26]. 

Berdasarkan posisi dalam rantai 
makanan, T. brontispae merupakan 
parasitoid primer, juga merupakan 
parasitoid gregarius yakni lebih dari satu 
individu parasitoid dari spesies yang sama 

dapat berkembang dalam satu individu 
inang. Berdasarkan kisaran inang dan 
hubungan inang dengan parasitoid, T. 
brontispae merupakan parasitoid monofag 
yang secara umum terbatas pada satu 
spesies inang [29]. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari 2 bagian : 

3.1 Preferensi T. brontispae 
terhadap larva dan pupa B. 
longissima. 

Pelaksanaan dilakukan dengan 

memasukkan sehelai janur kelapa yang 
berisi 15 ekor B. longissima yang terdiri dari 
5 ekor larva instar III, 5 ekor larva instar IV, 
dan 5 ekor pupa muda (umur 1-2 hari) ke 
dalam kotak plastik. Kemudian dilepaskan 5 

ekor T. brontispae betina yang telah 
berkopulasi (umur 1 hari) dan ditutup 

dengan tutup kotak plastik yang telah 
dilubangi dan dilapisi kain kasa. Larutan 
madu 10% dioleskan pada kertas dan 
digantung di dalam kotak sebagai pakan 
parasitoid T. brontispae. Perlakuan T. 
brontispae dengan B. longissima 
berlangsung selama 24 jam, kemudian larva 

dan pupa yang telah dipaparkan dengan 
parasitoid tersebut dimasukkan ke dalam 
tabung reaksi untuk dilihat gejala yang 
muncul. Eksperimen dilakukan dengan 10 
ulangan  

Data diambil dari pengamatan jumlah 

rata-rata masing-masing stadia B. 
longissima yang diparasit oleh T. brontispae. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 
dianalisis statistik dengan ANOVA dan 
dilanjutkan dengan uji LSD pada taraf nyata 

5% dengan menggunakan program statistic 
8. Data  ditampilkan dalam bentuk grafik. 

3.2 Pengaruh kerapatan populasi 
parasitoid T. brontispae terhadap 
perkembangannya  

Penelitian dilaksanakan dalam bentuk 

eksperimen menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 10 
ulangan. Perlakuannya adalah pemaparan T. 
brontispae betina yang telah berkopulasi 
dalam jumlah yang berbeda kepada setiap 

pupa muda B. longissima, berikut 

perlakuannya : 

1. B. longissima + 1 ekor T. brontispae 

2. B. longissima + 3 ekor T. brontispae 

3. B. longissima + 5 ekor T. brontispae 

4. B. longissima + 7 ekor T. brontispae 

5. B. longissima + 9 ekor T. brontispae 

Masing-masing pupa muda B. longissima 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang di 
dalamnya terdapat imago parasitoid T. 
brontispae betina dengan kerapatan yang 

berbeda. Pengamatan yang dilakukan adalah 
jumlah individu T. brontispae yang muncul 
dari masing-masing B. longissima dan lama 
stadia pradewasa individu T. brontispae 

pada tiap perlakuan kerapatan. 

Data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dianalisis statistik dengan 
ANOVA dan dilanjutkan dengan uji LSD pada 
taraf nyata 5%. Data hasil analisis 
ditampilkan dalam bentuk grafik. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Preferensi Tetrastichus brontispae 

terhadap larva dan pupa 
Total rataan banyaknya B. longissima 

yang diparasit oleh T. brontispae pada stadia 
pupa muda (4,80 ± 0,52 ekor) berbeda 
nyata dibandingkan pada larva instar IV (2,0 

± 0,47 ekor) dan juga berbeda nyata 
dibandingkan pada larva instar III (0,6 ± 
0,42 ekor) (Gambar 4.1).  

Berdasarkan hasil percobaan, 
parasitisasi dapat terjadi pada semua 
perlakuan, T. brontispae dapat memarasit 
dan mampu berkembang pada B. longissima 

instar III, instar IV dan pupa muda. 

Parasitoid T. brontispae mampu memarasit 
stadium akhir larva, pra pupa dan pupa 
[27]. Meskipun inang stadia larva yang 
terparasit akan mati sebelum memasuki fase 
pupa, akan tetapi parasitoid yang ada di 

dalamnya akan tetap dapat hidup dan 
berkembang menjadi imago. B. longissima 
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yang terparasit oleh T. brontispae ditandai 
dengan perubahan warna yang menjadi 
kehitaman dan pergerakan inang yang 
menjadi tidak aktif (Gambar 4.2). Di dalam 
tubuh inang, larva ini tetap memarasit inang 
sehingga inang kehilangan turgor, menjadi 

gelap, dan busuk. Selanjutnya tubuh inang 
bisa pecah dan ketika mengering terlihat 
integument yang berubah warna [30]. 

 

Gambar 4.1. Perbandingan banyaknya 
inang B. longissima yang 
diparasit oleh imago T. 
brontispae betina (grafik yang 
diikuti oleh huruf yang berbeda 

menunjukkan perbedaan nyata 
menurut uji LSD pada α 0.05) 

Preferensi tertinggi berada pada 
perlakuan pupa muda B. longissima, 
kemudian diikuti larva instar IV, dan 
terendah pada larva instar III. Tingginya 
preferensi pada pupa muda dapat 

disebabkan oleh inang yang tidak aktif 
melakukan pergerakan, sehingga parasitoid 
dapat memarasit dengan leluasa, tanpa ada 
perlawanan yang berarti dari inang. Tanpa 
pergerakan aktif oleh pupa muda B. 
longissima, maka penusukan ovipositor oleh 

T. brontispae dapat terjadi tanpa 
perlawanan, sehingga T. brontispae lebih 
mudah melakukan proses oviposisi dan 
imago T. brontispae betina menyukai hal itu. 
Oleh sebab itu preferensi T. brontispae 
tertinggi terjadi pada pupa muda B. 
longissima. B. longissima pada fase inang 

larva yang lebih aktif memiliki tingkat 
parasitisasi T. brontispae hanya mencapai 
10% sedangkan tingkat parasitisasi T. 
brontispae pada fase pupa mencapai 60-
90% [24] dan imago T. brontispae betina 
bisa memarasit pupa B. longissima umur 1-5 
hari, tapi pupa yang berumur 1 hari paling 

disukai [31].  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Gejala pupa B. longissima yang 
diparasit oleh T. brontispae.  

Perbedaan nyata antara preferensi pada 
inang instar III dan instar IV dapat 
disebabkan oleh faktor fisik dan kimiawi. 
Secara fisik, larva instar IV lebih besar 

dibanding instar III, sehingga secara visual 
lebih mudah ditemukan oleh imago 

parasitoid betina. Secara kimia, inang yang 
lebih besar dapat menghasilkan volatil yang 
lebih tajam sehingga lebih memudahkan 
pendeteksian oleh parasitoid [32]. Selain itu, 
secara visual ukuran korokan yang 
dihasilkan larva instar III lebih besar 
daripada instar II sehingga lebih mudah 

ditemukan oleh imago parasitoid betina 
[10]. Perbedaan ukuran tubuh instar inang 
menentukan jumlah dan kualitas makanan 
yang tersedia bagi parasitoid [33]. Dalam 
hubungan ini, lebih tingginya preferensi T. 

brontispae pada larva instar IV dapat terkait 
dengan pemenuhan nutrisi yang lebih 

lengkap untuk mencapai reproduksi yang 
optimal. 

Selain ditentukan oleh faktor fisik dan 
kimiawi inang, pemilihan inang oleh 
parasitoid juga bergantung pada 
kemampuan parasitoid menangkap isyarat 

kimiawi (aroma) inang. Perilaku T. 
brontispae dalam menentukan inang 
pilihannya memperlihatkan perilaku 
pemeriksaan fisik dan kimiawi. T. brontispae 
betina mulai melakukan pilihan inang 

dengan cara mendekati, berjalan di sekitar 
inang, dan memeriksa inang dengan cara 

mengetuk-ngetukkan antenna ke tubuh 
inang. Jika sesuai, T. brontispae betina 
langsung melakukan oviposisi dan jika tidak 
sesuai, T. brontispae betina akan memeriksa 
dan memilih inang yang lain. Pilihan tidak 
sesuai ini juga dapat disebabkan oleh 
perlawanan inang yang selalu aktif bergerak 

untuk menolak oviposisi oleh T. brontispae 
betina.  

 

4.2 Pengaruh kerapatan populasi 

parasitoid T. brontispae terhadap 
jumlah keturunan dan lama 

stadia pradewasanya  

T. brontispae merupakan tipe parasitoid 
gregarious, yaitu pada satu inang dapat 
berkembang lebih dari 1 individu parasitoid. 
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Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap 
perkembangan parasitoid. Oleh karena itu, 
perlu diketahui pengaruh kerapatan populasi 
parasitoid pada inang terhadap 
perkembangan T. brontispae. 

 

Gambar 4.3 Pengaruh kerapatan populasi 

parasitoid terhadap jumlah 
keturunan yang muncul (grafik 
yang diikuti oleh huruf yang 
berbeda menunjukkan 
perbedaan nyata menurut uji 
LSD pada α 0.05) 

Keberhasilan pemanfaatan parasitoid T. 
brontispae sebagai agen hayati B. longissima 

ditandai dengan keberhasilan telur yang 
diletakkan dalam larva inang berkembang 
dengan baik dan muncul menjadi imago. 
Dari hasil pengamatan, jumlah imago 
parasitoid yang paling banyak muncul adalah 

pada perlakuan dengan 1 ekor parasitoid 
betina, yaitu sebanyak 17,20 ekor, diikuti 
oleh perlakuan dengan 3, 5 dan 7 ekor 
parasitoid betina yaitu masing-masing 
13,30; 6,70; dan 2,90 ekor (Gambar 4.3). 
Pada perlakuan dengan 9 ekor parasitoid 
betina, tidak terdapat imago parasitoid yang 

muncul, hal ini disebabkan oleh tingginya 
frekuensi peletakan telur oleh parasitoid 

betina yang menyebabkan jumlah telur di 
dalam inang semakin banyak sehingga 
tingkat kompetisi semakin tinggi. 
Keberhasilan hidup parasitoid di dalam 

tubuh inang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu kemampuan parasitoid 
melawan inang, kompetisi dengan parasitoid 
lain dan ketersediaan makanan. Mekanisme 
kompetisi yang dapat terjadi ketika adanya 
kelimpahan populasi parasitoid pada suatu 
inang berupa kompetisi fisik, fisiologis, 

ruang dan makanan [34].  

Populasi parasitoid yang berbeda pada 

tiap perlakuan dapat mempengaruhi jumlah 
individu yang muncul dari inang 
mengungkapkan bahwa masing-masing 
perlakuan berbeda nyata. Semakin tinggi 
tingkat kerapatan populasi parasitoid, maka 

akan semakin besar kemungkinan terjadi 
persaingan antar individu parasitoid di dalam 

tubuh inang, sehingga berpengaruh 
terhadap jumlah individu yang berhasil 
berkembang menjadi imago.  Jumlah 
individu yang muncul akan terus berkurang 
dengan meningkatnya tingkat kerapatan 
populasi parasitoid. Semakin tinggi 

perbandingan antara parasitoid betina 
dengan inangnya, maka semakin tinggi 
jumlah telur yang diletakkan pada inang 
tersebut sehingga semakin tinggi juga 
tingkat kompetisi yang terjadi di dalam 
tubuh inang tersebut [35]. 

Jumlah individu yang semakin sedikit 
muncul pada tingkat kerapatan populasi 
parasitoid yang tinggi dapat disebabkan 
banyaknya tusukan ovipositor pada tubuh 
inang sehingga kematian inang menjadi 
lebih cepat. Suatu inang terjadi kelimpahan 
populasi parasitoid yang tinggi, maka akan 

menyebabkan kematian cepat dari inang 
yang pada akhirnya menyebabkan kematian 
larva parasitoidnya [11].  

Masa stadia pradewasa pada kerapatan 
1, 3, 5 dan 7 berturut-turut adalah 17,50; 
18,80; 20,80; dan 22,50 hari (Gambar 4.4). 

Semakin tinggi tingkat kerapatan imago T. 

brontispae betina yang dipaparkan kepada 
inang, maka akan semakin panjang waktu 
yang dibutuhkan oleh progeni parasitoid 
untuk berkembang dan muncul dari inang. 
Data hasil percobaan pengaruh kerapatan 
populasi parasitoid terhadap lama stadia 

pradewasa mengungkapkan bahwa masing-
masing perlakuan jumlah parasitoid berbeda 
nyata terhadap lama stadia pradewasa. 

 

Gambar 4.4. Pengaruh kerapatan populasi 
parasitoid terhadap lama 
stadia pradewasa parasitoid T. 
brontispae (angka yang diikuti 
oleh huruf yang berbeda 
menunjukkan perbedaan nyata 

menurut uji LSD pada α 0.05) 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
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1. T. brontispae lebih suka memarasit B. 
longissima pada stadia pupa muda 
dibandingkan stadia larva 

2. Kerapatan imago parasitoid T. 
brontispae betina pada B. longissima 
berpengaruh terhadap jumlah keturunan 

dan lama stadia pradewasanya. 

5.2 Saran 

Pada saat melakukan perbanyakan 
parasitoid T. brontispae sebaiknya 
menghindari terjadinya kerapatan populasi 

parasitoid yang tinggi, agar individu 

pradewasa T. brontispae dapat berkembang 
hingga menjadi imago. 
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